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KATA PENGANTAR

Dalam era global, ilmu pengetahuan dan tehnologi utamanya bidang sains sangat
dibutuhkan oleh umat manusia. Melalui sains, manusia dapat menjawab berbagai
tantangan kehidupan diberbagai bidang, serta dengan membuat manusia lebih
bermartabat dan memiliki daya saing. Dalam bidang pendidikan maupun non
kependidikan, sains hendaknya tidak hanya mengungkap sejumlah fakta-faka yang terjadi
di alam, tetapi diupayakan memberikan makna bagi ummat manusia, agar menjadi
manusia seutuhnya, diterapkan dalam kehidupannya, sehingga memberikan arti, makna
dan manfaat bagi kelangsungan hidup ummat manusia. pada kesempatan ini, Kami
mahasiswa Pendidikan Sains Program s-2 pascasarjana unesa, mengadakan seminar
Nasional Sains 2010 dengan tema "optimalisasi soins untuk Memberdoyokan Manusid'.

Sesuai temanya maka Seminar Nasional Sains 2O1O ditujukan kepada para
pendidik (dosen maupun guru), pelajar (mahasiswa) dan praktisi pendidikan khususnya
bidang sains, baik sains murni maupun sains terapan, sebagai pemetang peranao penting
dalam mengoptimalkan peranan sains untuk memberdayakan manusia, manusia yang
mampu menerapkan sains dan tehnologi dalam kehidupannya. semoga semuaini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Akhir kata, kami segenap panitia Seminar Nasional Sains 2010 mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Bapak Muchlas samani dan Bapak Duran
Corebima Aloysius selaku pembica!.a Utama, pimoinan program pascasarjana Unesa, seluruh
peserta dan pemakalah, dan semua pihak yang membantu terselenggaranya kegiatan
Seminar ini. Permohonan maaf kepada semua pihak, iika dalam penyelenggaraan
kegiatan ini terdapat kekurangan dan kekeliruan baik yang kami senga.ia maupun tidak
s engaja.

Surabaya, 16 lanuari 2010

Panitia pelaksana



JADWAL KEGIATAN SEMINAR NASIONAL

No. Waktu Kegiatan Petugas Tempat
I 07 .30 - 08 00 Registrasi Panitia

2 08 00 - 09.00

Opening Ceremony

1. Pembukaan
2. Menyanyikan Lagu

Nasional
3. Laporan Ketua

Pelaksana
4. Sambutan Direktur pps

Unesa
5. Do'a

Panitia dan Direktur

3 09.00 - 09 15 Istirahat Panitia

4 09.1s - 12.00
Sesi I

Pemakalah Utama

Dr. Wasis, MS (Moderator l)
Prof. Dr. Duran Corebima,

M.Pd. (Pernakalah 2)

Dr. Yuni Sri Rahayu,
M.Si.(Moderator 2)

DrProf. H- Muchlas Samani,
PdM I(Pemakalah )

5 12.00 - 13.00 lshcma Panitia

Auditorium
PPs Unesa

6 I3.00 - I6.00
Sesi 2

Sidang Paralel

dan pemakalahPanitia

7 dan Pembagianr6.00 - 16.30
sertifikat

Penutupan Panitia

Ruang
kuliah

gedung K2,
K3, dan K4
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KETENTUAN SIDANG PANEL

1. Dalam satu ruang sidang, terdiri dari (8 - l2) pemakalah dan malcsimal 18 peserta

seminar.

2. Waktu yang disediatian unhrk sidang panel adalah jarn I 3 .00 sampai dengan jam

16.00

3. Pelaksanaan sidang dilalukan tiga ses, tiap sesion terdiri dari 3-4 pemakalah.

4. Waktu yang disediakan tiap sesron adalah masing-masing satu jam-

5. Dalam satu sesi, tiga pemakalah mempresentasikan makalah secara panel, dengan

jatah waktu presentasi tidak lebih dari l0 menit, kemudian diikuti tanya jawab dari

peserta seminar.

6. Waktu Tanya jawab disediakan u'aktu 20 menit,

7. Waktu antara pergantian tiap sesion dan hal-hal lain yang tidak terduga, seperti

teknis persiapan presentasi menggunakan media diberikan toleransi 10 menit.

8. ir{oderator sidang panei adaiah saiah saru <iari pemakaiair iain sesi, <iiiakukan

bergantian.

9. Moderator dan penanggung jawab nrang agar bersikap tegas terhadap pengelolaan

waldu, yang didukung oleh semua peserta seminar.

10. Apabila terjadi pembengkakan rvaLtu pada satu sesi akan mengganggu waktu sesion

berikutnya.
11. Selama sidang panel berlangsung, semua peserta agar menonaktifkan handphone

atau di set silent.

12. Tidak ada waku istirahat ultul: m*rag/:ninum snecl:, untuk itu makanan atau

minuman diperbolehkan dibarva masuk ke dalam ruangan sidang.

13. Para peserta tidak diperkenankan keluar masuk ruangan agar tidak mengganggu
jalannya sidang kecuali ada kepentingan yang darurat.

14. Semua peserta seminar wajib mengisi daftar ltadir yang tela.h disediakan pada tiap

sesion.

15. Sertifikat seminar diberikan kepada semua peserta dan pemakalah yang dapat

mengikuti seluruh acara sidang panel sampai selesai.
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SIMULASI PELAYANAN PERUINAN DI UNIT PELAYANAN SATU ATAP
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PEMAHAMAN KONSEP SEHAT SAKIT MELALUI EDUKASI PEER
GROUP PADA ANAK SEKOLAH DASAR
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Abstract
.The purpose of this pape.r.is to.explain the educational role of peer group in

understanding the concept of healthy-1ll in school age children. Thi: bacfgroirnd
of this paper is the less behar ior of health and clean-living (pHBS) at schSol age
that can cause various health .problems, such as the incidence of diarrhe"a,
respiratoryint-ections, rnalnutrition, and others. These conditions. if allowed wili
cause the disruption of grorvth and development and health on the days to come.
One reason is the minimum understanding on the concept of healihy-ill.This
understanding is influenced b1 various faclors. environmintal factori such as
family, and p-eers. The sources of the data from this paper are the literatures ana ttre
results of relevant research.. The synthesis results obtained that the p... g.ouf
education is more effective in.increasing the understanding or general i-olrT.Ag'.
of scho.o.l-age-children as rvell as on the understanding ofihe concept of healthi-ill, besides a health understandin-e of tlie concept of-irealthy-ill needs the sanle
feelings to understand problerns, peer group education can build a positive seif-
Inage impact in understanding the corrcepfof healthy-ill. Also p..i group i, ii.
first social environment u,herschildren leam to live together rviih otlirs *f.,o ui.
not members of the .family. This is done in order to aJhieve the development of
autonomy (independence), and.to gain recogniticn and acceptance of grbups that
create a sense of security atrd protected from the threat br interfer"en.. f.o6
outside, so that children undersiand tire concept of healthy-ill. Thus. ir .ri u.
concluded that the education ufrligf sroup is.r,ery importanttn ihe underrturrJi"g
ofthe healthy-ill concept in the childrin olschooi age.

Ke7''words: healthy, ill, understanding. children of school age, education, peer
group

Perilaku hidup bersih dan sehar
(PHBS) adalah salah sarLr bagian dari
indikator kesehatan. Ir{enurut Blum
dalarn konsep sehat sakit, perilaku arau
gaya hidup merupakan factor kedua
yang paling berperan dalam perubahan
status kesehatan, sehingga berbagai
masalah kesehatan selalu diliubunekan
dcngau urlsur pcrilaku. Pr-osc,
penrbahan periiaku iru sendiri sangar
tergantung dari berbagai faktor
lingkungan, baik dari dalam inciividu
sendiri maupull dari linskunsan
ekstemal. Dalam pandang-an tEori
Skiner mengatakan bahil,a perilaku
akan terjadi karena stimulus dari luar
sedangkan La\vrence Green

mengatakan bahu'a perubahan perilaku
s^a.ngat ditentukan oleh ti_ea faktor. yaitu
faktor presdiposisi sebafai faktor yang
mempermudah terjadinya perilaku
termasuk didalalrnya adalah
pengetahuan dan persepii. kemudian
faktor pemungkin mempakan faktor
vang mernfasilirasi perubahan perilaku
dan laktor penguar iebagai fakior yang
mendorong terjadinl,a perubahan
perilaku.

Berdasarkan pandan,gan
perubahan perilaku tersebut maka pada
masa sekolah adalah sangat
menentukan pcrilaku seianjutnya,
khusunva pengetahuan dan persepsi
karena mempakan unsur ,vang sangat
kuat unttrk terjadinva penrbahan
periiaku.
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Pernrasalahan pokok saat ini
berdasarkan hasil berbagai penelitian
telah menunjukan pernahaman konsep
sehat yang dilihat dari perilaku sehat
rnasih menunjr"rkan sangat kurang.
seperti pada anak usia sekolah masih
didapatkan angka kejadian gizi yang
kurang sebagairrana penelitian
Butarbutar menunjukan 61,03 9.'b anak
Sekolah dasar dikabupater.r Sin-rpang
Medan rnengalarni konsumsi energi
yang kurang karena perilaku
makan/j ajan (Br-rtarbutar, 2005 ). Syafi i
menernukan pre valensi gingivitis
sebanyak 92,7 % ,v-ang sebagai
penycbab adalah oral hygieuc yarls
jelek (Susumnaningrur.r.r. 2006).
Pen e lit ian S a s u tnnan ingru m
menemukan adanva irubungan f-actor
persepsi kerentanan terhadap PHBS
(Syafri. 2001). Berdasarkan
permasalahan tcrsebut dibutuirkan
pemahanan yang benar terhadap
konsep sehat pada anak usia sekolah
sejak dini. scbab apabila dibiarkan
rr-raka berdar-npak pacla per-ilaku ,vang
tidak sehat sehingga dikentudian hari
menyebabkan bcrbagai masalah
kesehatan. Dalarn artikel ini tujuan
penuiisanya adalah menjelasal.an
pemahaman konsep sehat sakit nreialui
edukasi peer. sroup pada anak usia
sekolah.

KONSEPSEHAT SAKI'I-

Sehat atau sakit nteruitakan
suatu kejadian atau rangkaian proses
yang berjalan terus trenerus yang
berada dalam kehidr-rpan nrasyarakat.
konsep sehat yang au.ainya diartikan
sebagai tidak sakit akan rnenjadi hal
yang sulit dimengerti, sehingga
mernunculkan arli a-tau rnakna ciar-i

sehat sebagaimana definisi rrellrrrut
WHO bahs'a Pengertian seirat menunrl
WHO adalah suatu keadaan sehat baik
secara fisik. mental. social dan tdak
hanl'a bebas dari pennyakit maupun
kecacatan vaus l'nalt-Utu bekerla secara
produktif. Berdasarkan defir:rsi
tersebut maka sehat itu sangat luas
yang tidak bias clipandang dari aspck
fisik saja. melainkan dari aspck ntental
dan sociai (Bustan. 2001)

Dua aspek terakhir (mental dan social)
kebanvak sering tidak seirnbang untuk
dimasukkan dalam penentuan
indicator kesehatan, sehingga
iremahaman sehat selalu ukurannya
adalah aspek fisik, mengingat
perubahan perilaku adalah sangat
be-sar. Hal demikian yang
r"nen.vebabkan seseronga akan
meremehkan arti sesungguhnya sehat
atau salah dalam memaharninya.
Demikian konsep sakit yang
mempakan perubahan dari status sehat
rnenjadi sakit yang sangat berkaitan
adanya keterpaparan yang dialami dan
kcrentanan tubuh manusia dalam
mengaclapi keterpaparan. Sehingga
konsep sakit akan terjadi apabila
seseorang rnengalami keterpaparan
dan rentan terhadap keterpaparan
(Btrstan.2A02)

PERA,T. EDUKASI PEER GROUP
DALAM PEN{AHAN,IAN KONSEP
SEHAT SAKIT

Edukasi Peer group merupakan
upaya perubahan perilaku kesehatan
dengan rnelalui kelompok sebaya yang
rnenekankan pada perubahan perilaku
kclorr-ipok sebaya dimana mereka akan
berinteraksi dalam kelompok, individu
akan mei'asa ada kesarnaan satu dengan
lain. dan tidak kepentingan sekaligr-rs
individti akan menqembangkan rasa
sosial sesuai den_ean perkembangan
kepribadian (Romlah, T. 2001)

Edukasi peer group individu
.jLrga akan berusaha untuk memenuhi
beberapa kebutuhan psikologis. sepefti
kebutuhan untuk rnenyesuaikan diri
dengan ternan-ternan sebaya dan
diterima oleh mercka, kebutuhalt untuk
bertr-rkar pikiran dan berbagi perasaan.
kebutuhan menemukan nilai-nilai
kehidupan sebagai pegarlgan hidup,
dan kebunlhan Lurtlrk nrcnjadi lcbiir
nrandiri terlebih pada pemahaman
konsep sehat dan sakit. Dalarn suasana
edukasi peer group mereka akan
rrlerasa lebih mudah merrbicarakan
topik persoalan-persoalan kesehatan
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yang mereka hadapi kepada kclompok dinamika kelompok untuk membahassebayanya (p"e!' group\, di ,r*n, topik,i pennasalahan kesehatan untukrnereka akan dapat leruasa daram te^uitr ^ 

l.ng.r"bangkan dirinyabergaul dan saling terbuka daram termasuk mengembangkan perilaumernbahas persoalan kese hatan keserratan rr"..ka. Sehing,ea dengrnrnelalui bentuk diskusi 
.yang ha,gat adanya hubungan yang interaktifdan akrab, sehinggarn"r"ku ufun dapat tersebut anggota kelompok akansaling rnemb.erikan.. dukungan. merasa lebih mudah dan leluasa.motivasi dan juga 

. 
saring bert"uhar karena ung-noiunyu merupakan temanpikirau, pendapai dan plngalaman sebaya n .-.-.ku.. Selain itu siswa juga1'ang nantinya akan bermanfaat bagi beJaja. ,rirt mernahami danmereka sendiri daram mengendalikan diri sendiri,men-eembangkan dan me,ingkatkan memahami orang lain, memahamikonsep dirinya.

Kesiatan edukasi peer group i:l'$f"i.li:.ri*Ell;l..j.ij;-;dipanda,g efektif dan t.prt ialum keroinpok ,.uuyu, sisu,a akan dapatmeningkatka, konsep pemarraman m.*p"rbaiki konsep sehat sakit.sehat sakit sisrva, kur.nu dalarn peer group j uga dapatkegiatan rersebut terdapat bentuk ,n.*u..iriJr' dukungan. motivasi ba,interaksi dan dinamika kelompot i"ng kohesifitas iuro* kelompok. Motivasiakan memberikan kehidupan'Jan dan dukungan-yang diberikan orangwanla dalam kelompok teriebut. Di lain. san_eal Jiuutuitr, ;i;;. ;;"psamping itu merarui dinarnika individu k.;k, individu tersebutkelompok dararn peer group. individu sedang berada dalam kondisi danatau anggota kerompok akan kead-aur^lln-n perru untukmernperoreh dan rnerasakin interaksi rnendapatkan bantuan pemahamandan hubungan den-ean orang rrt,r- torr.p'r"nut sakit. Daram har ini iarahDinamika kelompok 
_ 
yang ji,"Uuf Urgi 'rirr* "l]rn* 

berada dalam: datarn kehidupan t<eto,rp"ok ;r."1 ;;[,";"i-r: alyu 6"u," group) yang,rengarahkan ang-rrota kelompok,ntuk rnengalami penriasatahan yang reratifmelakukan interaksi dan u.ntrt sama, yaitu pernahaman konsep sehat
',bungan 

interpersonar saru ru,ru rrin. 
=kit 

!,ung 
'r.gutif 

aan kurang baik.lIubu,ga, yang tcr-jarin ,rr.iuiri Duku,ga,- du,i" p"n berian motivasrrnteraksi interpersonal tersebui meraiurp..u*un saring,rengrrargai,merupakan rvahana dan tempat bagi rasa empatik, akan dapat memberikanpara anggota kero,rpok u.hrk saring perasaan sejuk dan nyaman yanobcrbagipengetahuan,pengaraman,dai' sangat dibuturikan oreh rnnnoriba'ka, perasaan saru sama rain 5e.r"o,rpot"'ruru, rnenjir-anisehingga akan teriadi proses b.lur;;i kehid;;;ryu"'oun mernperbaikidalam kelornpok teriebut. termasuk pemahama,, ko,rr.p. merarui bentuk
l.:l,1111,,,fii::,, jll.jXllcrbaiki k;;;;; i< e h id;;;; ''k". 

io,, p o r. r c rs e b u r

, Sedangkan indir idu vang *1,-:-_":i,:;lt:ffli"H:,,lll UIXkonsep pemaharnan schat .rt,it 
-rr,ri

sarah i".i; ;;,k - ;;;il;;;ffi li:l#ii:Hi:,i;:::ii:,J;,.*,rXThubun,san denga, orang lairi. Darar, terutama bagi sisiva yang memansedukasi peer sroup iircii'idu ', rno sejak or.r,rl 
-rululr 

ditunjuk ,nr,,idihadapi hukanrah bersiiar r,,*,;,r,,rj u.ip.,rn ,.urglj"r,orir.aror rerrradaptetapi terdiri dari bcberap, o.r,.,_n , nng anggota kclonr[ok 1,ang lain. Seliin_egaakan bersama-sa,ra menranfiatkai aeilr,r"drr;;;;iungandanmorivasi

22



tersebut, masing-masing anggota
keiornpok akan terdorong unluk
belajar dalarn mehjalankan keqiatan
melalui kelompok dan juga
mengembangkan dirinya untuk dapat
menjadi lebih baik seperti anggota
kelornpok yang lain dalam
meningkatkan pemahaman konsep
sehat sakit(Winkel, W.S. 2004)

Di samping itu di dalam
kegiatan edukasi p€er group ini juga
terdapat unsur kohesifitas yang terjadi
melalui berbagai interaksi yang terjadi
di dalam kegiatan edukasi peer group
tersebut. Kohesifitas atau kebersalraan
di dalam kehidupan kelornpok ini
merupakan unsur perekat secara
psikologis yang akan memungkinkan
anggota kelompok untuk lebih mau
menerima satu sama lain, lebih saling
mendukung dan lebih cenderung untuk
membentuk interaksi dan hubungan
yang berarti dalam kelornpok.
Sehingga dengan adanl,a motivasi.
bentuk dukungan dan kebersamaan di
antara anggota kelompok. mereka akan
cenderung merasa diterinta. salrng
mendukung satu sama lain. dan dalarr-r

kesehariannya mereka bisa berkumpurl
dengan teman sebaya. orang lain clan
juga dalarn kehidupannya tanpa r3sa
canggung. Adanya dukungan. motiv asi
dan perasaan kebersamaan vang terjadi
dalam kegiatan edukasi pccr group
tersebut pada akhirnva akan
memberikan proses pembelajaran
kepada anggota kelompok untuk dapat
membangkitkan semangat dan
keyakinan diri dalarn meniperbaiki
diri, mervujudkan potensi dan
kemampuannya serta dapat
mengcmbangkan diri dan
meningkatkan perubahan perilakr"r
dirinya. Sehingga dengan dernrki.rn.
adanya motivasi, dukungan dan
kebersamaan dalam kegiatan edukasr

ileer -qroup tersebut. dianggap elektif
dalam menin-qkatkan pernahaman
konsep sehat sakit (Cunha, MJ. l0()7.
Eichorn. D.H.1972)

KESIMPULAN
Edukasi peer group sangar

efektif untuk dijariikan tempat
terjalinnya interaksi dan hubungan
interpersonal antar anggota kelompok
dan dapat rnemberikan kontribusi
dalam membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep
sehat sakit sehingga upaya untuk
pencegahan sakit dimasa akan datang
dapat niudah diatasi.
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